LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

SEKOLAH EKSPERIMENTAL DI BANTUL, YOGYAKARTA

DENGAN MENGGUNAKAN METODE PENDEKATAN SOCIAL INTERACTION
UNTUK MEMBENTUK VILLAGE AS SCHOOL - SCHOOL AS VILLAGE

TUGAS AKHIR SARJANA STRATA-1

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN PERSYARATAN YUDISIUM UNTUK MENCAPAI DERAJAT SARJANA TEKNIK (S-1)

PADA PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

DISUSUN OLEH:
TITUS PANDU WISMAHAKSI

NPM:
110113764

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
2016



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda-tangan di bawah ini. saya:

Nama - Titus Pandu Wismahaksi

NPM 110113764
Dengan sesungguh-sungguhnya dan atas kesadaran sendir, menyatakan bahwa:

Hasil karva Tugas Akhir: Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan,

Gambar Rancangan, serta Laporan Perancangan; vang berjudul:
SEKOLAH EKSPERIMENTAL DI BANTUL, YOGYAKARTA
adalah benar-benar hasil karya saya sendin.

Pemnyataan, gagasan, maupun kutipan - baik langsung maupun tidak langsung - yang
bersumber dari tulisan atau gagasan orang lain yang digunakan dalam Landasan Konseptual
Perencanaann dan Perancangan, Gambar Rancangan, dan Laporan Perancangan i1 telah saya
pertanggungjawabkan melalur catatan perut ataupun catatan kaki dan daftar pustaka, sesuai

norma ctika penulisan yang berlaku

Apabila kelak di kemudian han terdapat bukn yang memberatkan bahwa sava
melakukan plagiasi pada sebagian atau seluruh hasil karya saya - yang mencakup Landasan
Konseptual Perencanaan dan Perancangan, Gambar Rancangan, dan Laporan Perancangan
in1 maka saya bersedia untuk menerima sanksi sesuar peraturan yang berlaku di kalangan
Fakultas Teknik Program Studi Arsitektur Universitas Atma Jaya Yogyakarta: gelar dan yjazah
yang telah saya peroleh akan dinyatakan batal dan akan saya kembalikan kepada Universitas

Atma Jaya Yogyakarta.

Demikian surat pernyataan m dibuat dengan scbenar-benamya dan sesungguh-
sungguhnya, serta dengan segenap kesadaran dan kesediaan saya untuk menenma segala

konsckuensiva

)

Yogyakarta, 25 2 20/,

yatakan,
¢

wus Pandu \\-'lismahakm

"



LEMBAR PENGABSAHAN SKRIPSI

SKRIPSI
BERUPA
LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

SEKOILAH EKSPERIMENTAL DI BANTUL,
YOGYAKARTA

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:
TITUS PANDU WISMAHAKSI
NPM: 110113764

Telah diperiksa dan dievaluasi oleh Tim Penguji Skripsi pada tanggal 20 Juli 2016 dan
dmyatakan telah memenuhi sebagian persyaratan menempuh tahap pengerjaan rancangan
pada Studio Tugas Akhir untuk mencapai derajat Sarjana Teknik (S-1) pada
Program Studi Arsitektur
Fakultas Teknik — Universitas Atima Jaya Yogyakarta

PENGUIJI SKRIPST

Penguj |

(Augustinus Madyana Putra S T., M Sc.)
Yaogyakarta, 22 Juli 2016

Koordinator Tugas Akhir Arsitektur
Program Studi Arsitektur
Fakultas Teknik — Universitas Atma Jaya Yogyakarta

(S Cteer o

Ir. A. Atmadji, MT.

Ketua Program Studi Arsitektur
Fakultas Tekmk —~ Umversitas Atma Jaya Yogyakarta

| “, ij([! Lot

Ir. Soesilo Boedi Leksono, M, T



PRAKATA

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas segala penyertaan-Mu sehingga

penyusun dapat menyelesaikan Tugas Akhir: Landasan Konseptual Perencanaan dan

Perancangan dengan judul “Sekolah Eksperimental di Bantul, Yogyakarta” tepat pada

waktunya. Selama proses pengerjaan, penulis tidak lepas dari bimbingan dan dukungan dari

berbagai pihak. Maka dari itu, melalui prakata ini penulis bermaksud menyampaikan terima

kasih kepada semua pihak yang telah terlibat, terutama ditujukan kepada:

1.

Bapak Augustinus Madyana Putra, S.T., M.Sc. selaku dosen pembimbing tugas
akhir yang telah meluangkan waktu dan energi untuk membimbing proses berpikir
dan pengerjaan tugas akhir dari awal hingga akhir.

Bapak Dr. Amos Setiadi, S.T., M.T., selaku dosen pengampu Studio Arsitektur 7
yang telah membimbing dan merancang pola berpikir pada fase awal penulisan.
Romo Yusuf Bilyarta Mangunwijaya, Pr. (Alm) selaku inisiator pendidikan
eksperimental di Yogyakarta yang telah memberikan inspirasi bagi penulis
melalui pemikiran visi dan misinya mengenai Belajar Sejati.

Ibu Khatarina Supatminingsih selaku Kepala Sekolah SDKE Mangunan yang
telah bersedia menjadi narasumber untuk memberikan informasi yang mendalam
mengenai SDKE Mangunan sebagai objek studi lapangan utama.

Keluarga, secara khusus kedua orang tua, yang telah memberikan dukungan
mental dan fisikal kepada penulis.

Andreas Kurniyantoro, yang telah membantu dan menemani penulis ketika
mencari dan survey tapak di Imogiri, Bantul.

Maria Nersiartista Putri, yang telah menjadi rekan dan motivasi penulis dari awal
hingga akhir perkuliahan, serta atas segala dukungan dan diskusi dalam

menyelesaikan tugas akhir ini.

Penulis juga memohon maaf atas segala kekurangan yang terdapat pada laporan ini.

Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi pembaca.

Yogyakarta, ...............

Penulis,
Titus Pandu Wismahaksi

iv



INTISARI

Ibarat laboratorium yang mewadahi peneliti bereksperimen, Sekolah Eksperimental
memiliki tujuan utama menciptakan suasana belajar yang kondusif dalam menerapkan metode
belajar “eksperimental”. Sekolah Eksperimental adalah lembaga pendidikan yang menerapkan
proses non-tradisional dalam metode pengajaran, kurikulum, dan manajemen kelas. Sekolah
Eksperimental yang dimaksud dalam penelitian ini adalah satu bentuk alternatif dari
pendidikan dasar secara formal dengan jenjang Sekolah Menengah Pertama.

Pendidikan eksperimental muncul sebagai reaksi atas anggapan kurang tepatnya
penerapan kurikulum nasional. Pelajaran yang tidak kontekstual terhadap lingkungan tempat
tinggal merangsang proses berpikir anak yang terfragmentasi. Penyeragaman sistem pendi-
dikan modern ini akan mengarahkan masyarakat untuk mengalami krisis sosial, antara lain
kehilangan identitas, kegoncangan nilai tradisional, dan keretakan pola hidup; kesemuanya itu
membawa masyarakat ke dalam kebingungan dan ketidakpastian. Sehingga terasalah
kebutuhan melacak akar berbagai unsur kebudayaan seperti etika, etiket, dan pandangan hidup
yang merupakan faktor substansial penentu pola kelakuan. Oleh karena itu, Sekolah ini meng-

angkat kebudayaan sebagai landasan pendidikan eksperimentalnya.

Village as School — School as Village, merupakan implementasi pragmatis pendidikan
berbasis kebudayaan. Metode peleburan sekolah ke dalam perdesaan tradisional ini harapannya
mampu mengakomodasi proses transfer knowledge yang tidak hanya secara teoretis namun
secara praktik gaya hidup yang konkret. Untuk mengoptimalkan proses transfer knowledge

tersebut, perancangan Sekolah Eksperimental ini menggunakan pendekatan Social Interaction.

Proses interaksi sosial antara peserta didik dengan masyarakat setempat dipicu dengan
mengolah beberapa hal yang terkait dengan perancangan lingkungan buatan, yaitu functional
distance, functional centrality, privacy control, dan architectural unity. Dengan memperhati-
kan keempat aspek ini, diharapkan dapat menunjang proses internalisasi dan eksternalisasi —
proses aliran sikap dan nilai yang masuk ke pribadi individu dan keluar daripadanya — pada
diri peserta didik sehingga etika, etiket, dan pandangan hidup tradisional yang penuh ethos

dapat mendarah-daging pada setiap pribadi.

Kata Kunci: Sekolah Eksperimental, Village as School — School as Village, Social Interaction.
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“The time has come for us to consider seriously how to change our way of life
not through prayer or religious teaching, but through education.”

Tenzin Gyatso (Dalai Lama),
April 2016.



